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ABSTRAK

Muhammad Irwanda (21060161): Analisis Dampak Pengeluaran Pemerintah
Sektor Publik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Sumatera Barat.
Skripsi llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Padang, Dibawah Bimbingan Ibuk Urmatul Uska Akbar, S.E, M.E

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah
sektor publik terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Sumatera Barat
selama periode 2017-2023. Variabel independen yang diteliti meliputi
pengeluaran sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, serta tingkat
pengangguran terbuka, sedangkan variabel dependen adalah Indeks Pertumbuhan
Ekonomi Inklusif (IPEI).

Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan
Common Effect Model, setelah melalui serangkaian uji pemilihan model. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran sektor pendidikan berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap IPEI, sedangkan pengeluaran sektor kesehatan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Sebaliknya, pengeluaran sektor
infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPEI, sementara tingkat
pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan signifikan. Secara simultan,
keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
inklusif, meskipun koefisien determinasi (R?) hanya sebesar 11,21%. Hal ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor lain di luar model yang
memengaruhi pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat. Temuan ini
menekankan pentingnya pembangunan infrastruktur dan penciptaan lapangan
kerja sebagai kunci utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang adil dan
merata.

keywords: pengeluaran pemerintah, pendidikan, kesehatan, infrastruktur,
pengangguran terbuka, pertumbuhan ekonomi inklusif.



ABSTRACT

Muhammad Irwanda (21060161): Analisis Dampak Pengeluaran Pemerintah
Sektor Publik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Sumatera Barat.
Skripsi llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Padang, Dibawah Bimbingan Ibuk Urmatul Uska Akbar, S.E, M.E

This study aims to analyze the effect of public sector government expenditure on
inclusive economic growth in West Sumatra Province during the period 2017—
2023. The independent variables include government spending on education,
health, infrastructure, and the open unemployment rate, while the dependent
variable is the Inclusive Economic Growth Index (IPEI).

The analytical method employed is panel data regression using the Common
Effect Model, determined through model selection tests. The results reveal that
education spending has a positive but insignificant effect on IPEI, while health
spending has a negative and insignificant effect. In contrast, infrastructure
spending shows a positive and significant effect, whereas the open unemployment
rate has a negative and significant effect on IPEIL. Simultaneously, all four
variables significantly influence inclusive economic growth, although the
coefficient of determination (R?) is only 11.21%, indicating that many other
factors outside the model affect inclusive growth in West Sumatra. These findings
highlight the crucial role of infrastructure development and job creation as key
drivers of equitable and inclusive economic growth.

Keywords: government expenditure, education, health, infrastructure, open
unemployment, inclusive economic growth.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Desentralisasi fiskal merupakan proses di mana pemerintah pusat memberikan
kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mengelola serta merencanakan
perekonomian sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat. Dalam
hal ini, pemerintah daerah memiliki otoritas dalam pengalokasian anggaran,
termasuk belanja pemerintah, guna memastikan bahwa program pembangunan
ekonomi yang telah dirancang dapat terealisasi dengan baik. Dengan demikian,
pembangunan ekonomi daerah dapat berjalan secara optimal dan berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan pembangunan ekonomi
suatu wilayah dapat diukur melalui pertumbuhan ekonomi yang bersifat inklusif.
Pertumbuhan ekonomi inklusif tidak hanya berfokus pada peningkatan output
semata, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara menyeluruh (Safitri et al., 2021).

Pertumbuhan ekonomi inklusif adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atau
pendapatan per kapita, tetapi juga memastikan bahwa manfaat pertumbuhan
tersebut dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Konsep ini
bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan yang lebih adil, mengurangi
kesenjangan sosial dan ekonomi, serta memberikan akses yang lebih luas terhadap
peluang ekonomi, seperti pendidikan, pekerjaan, dan layanan keuangan.

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif menjadi salah satu



tujuan utama pembangunan di Indonesia, termasuk di Sumatera Barat.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu mencerminkan peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara merata. Oleh karena itu, konsep ekonomi inklusif
menjadi penting, karena tidak hanya berfokus pada peningkatan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), tetapi juga memastikan distribusi kesejahteraan yang
lebih adil, mengurangi ketimpangan sosial, serta meningkatkan akses masyarakat
terhadap layanan publik dan peluang ekonomi.

Salah satu instrumen utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif
adalah peran pemerintah melalui pengeluaran di sektor publik. Pengeluaran
pemerintah dalam sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur berperan besar
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong aktivitas ekonomi
yang lebih luas. Belanja pemerintah di sektor pendidikan berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui akses dan mutu pendidikan
yang lebih baik. Dengan tenaga kerja yang lebih terampil dan berpendidikan,
produktivitas ekonomi akan meningkat. Sementara itu, belanja di sektor kesehatan
berperan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, yang pada akhirnya
berdampak pada produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi yang lebih

berkelanjutan.



Indeks Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Di Sumatera Barat
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Grafik 1. 1 IPEI Sumatera Barat 2017-2023

Grafik di atas menggambarkan perkembangan Indeks Pertumbuhan Ekonomi
Inklusif di Sumatera Barat pada tingkat kabupaten/kota dari tahun 2017 hingga
2023. Secara umum, indeks ini menunjukkan bagaimana pertumbuhan ekonomi di
suatu daerah mampu menciptakan pemerataan dan keterlibatan seluruh lapisan
masyarakat dalam proses pembangunan. Dari grafik terlihat bahwa sebagian besar
daerah mengalami fluktuasi nilai indeks dari tahun ke tahun. Tahun 2020 menjadi
titik terendah di hampir seluruh wilayah, yang kemungkinan besar disebabkan
oleh dampak pandemi COVID-19 yang memperlambat aktivitas ekonomi dan

memperlebar ketimpangan sosial.



Setelah tahun 2020, terlihat adanya tren pemulihan secara bertahap, terutama
pada tahun 2022 dan 2023, di mana banyak kabupaten/kota mulai kembali
mencatatkan nilai indeks yang lebih tinggi. Beberapa daerah seperti Kota Padang
Panjang dan Kota Bukittinggi secara konsisten menunjukkan indeks yang tinggi
dalam beberapa tahun terakhir, mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi di
wilayah tersebut tidak hanya meningkat, tetapi juga bersifat inklusif dan merata.
Sebaliknya, daerah seperti Kabupaten Kepulauan Mentawai dan Kabupaten
Pasaman Barat terlihat memiliki indeks yang rendah bahkan negatif pada
beberapa tahun, yang mengisyaratkan adanya tantangan serius dalam mewujudkan
pertumbuhan yang inklusif.

Perbedaan antarwilayah ini menunjukkan bahwa tidak semua daerah di
Sumatera Barat mengalami pertumbuhan ekonomi yang inklusif secara merata.
Beberapa daerah mungkin memiliki pertumbuhan ekonomi, namun belum mampu
memastikan bahwa hasilnya bisa dirasakan oleh semua kelompok masyarakat.
Oleh karena itu, hasil indeks ini penting sebagai alat evaluasi dan perencanaan
kebijakan untuk meningkatkan pemerataan pembangunan di masa depan.
Pemerintah daerah perlu mempertimbangkan faktor-faktor struktural dan sosial
yang menghambat inklusivitas agar pertumbuhan ekonomi dapat membawa
manfaat bagi seluruh penduduk tanpa terkecuali.

Sumatera Barat dipilih sebagai objek penelitian untuk menganalisis pengaruh
pengeluaran pemerintah di sektor publik meliputi pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif karena beberapa alasan

utama. Salah satu faktor yang mendasarinya adalah adanya kesenjangan



pembangunan antara daerah perkotaan seperti Padang, Bukittinggi, dan
Payakumbuh dengan daerah pedesaan dan kepulauan seperti Kepulauan
Mentawai. Ketidakseimbangan ini menjadikan Sumatera Barat sebagai wilayah
yang relevan untuk dikaji guna memahami sejauh mana belanja pemerintah di
sektor-sektor tersebut mampu mengurangi ketimpangan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih merata.

Selain itu, provinsi ini menghadapi berbagai tantangan dan peluang dalam
upaya meningkatkan ekonomi inklusif. Investasi pemerintah dalam sektor
pendidikan dan kesehatan sangat krusial karena berperan dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM), yang pada akhirnya dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi secara inklusif. Namun, akses terhadap layanan pendidikan
dan kesehatan masih belum merata, terutama di daerah terpencil dan pedalaman.
Oleh karena itu, penelitian mengenai efektivitas pengeluaran publik di sektor ini
dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang strategi terbaik untuk
meningkatkan pemerataan ekonomi melalui penguatan kualitas SDM.

Di sisi lain, infrastruktur memegang peranan penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Sumatera Barat. Topografi wilayah yang
beragam, mulai dari pegunungan hingga kepulauan, membutuhkan investasi besar
dalam pembangunan jalan, jembatan, serta sarana transportasi untuk
meningkatkan konektivitas antarwilayah. Alokasi anggaran di sektor ini dapat
membuka akses masyarakat ke pasar, layanan kesehatan, serta pendidikan, yang
berkontribusi terhadap pemerataan pembangunan ekonomi.

Selain sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur salah satu aspek penting



yang turut menentukan tercapainya pertumbuhan ekonomi inklusif adalah tingkat
pengangguran terbuka. Tingkat pengangguran terbuka mencerminkan proporsi
angkatan kerja yang belum memperoleh pekerjaan namun sedang aktif mencari
kerja. Dalam konteks pertumbuhan ekonomi yang inklusif, tingginya angka
pengangguran menjadi indikator bahwa tidak semua kelompok masyarakat
mendapatkan akses terhadap kesempatan ekonomi yang tersedia.

Pengangguran yang tinggi berimplikasi pada ketimpangan distribusi
pendapatan dan menurunnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Hal
ini dapat menghambat pemerataan manfaat dari pertumbuhan ekonomi, sehingga
menurunkan indeks pertumbuhan ekonomi inklusif. Dalam jangka panjang,
pengangguran yang tidak ditangani dengan baik juga dapat memperparah
ketimpangan sosial dan menciptakan beban fiskal tambahan bagi pemerintah
melalui program bantuan sosial dan subsidi.

Di Provinsi Sumatera Barat, disparitas antarwilayah dan keterbatasan lapangan
kerja formal menyebabkan angka pengangguran terbuka di beberapa daerah relatif
tinggi. Meskipun sektor pendidikan dan pelatihan vokasi telah dikembangkan,
belum semua lulusan terserap oleh pasar kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
ketersediaan lapangan kerja yang inklusif belum optimal. Oleh karena itu,
memasukkan variabel tingkat pengangguran terbuka dalam analisis ini menjadi
relevan dan penting untuk memahami bagaimana kondisi pasar tenaga kerja
memengaruhi arah pertumbuhan ekonomi yang merata dan adil.

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, Sumatera Barat menjadi

lokasi yang strategis untuk meneliti bagaimana pengeluaran pemerintah di sektor



publik dapat berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih
inklusif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang
lebih efektif dalam mengalokasikan anggaran secara optimal untuk mengurangi
kesenjangan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh.

Pengeluaran pemerintah di sektor publik memainkan peran krusial dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Melalui alokasi anggaran pada
sektor-sektor seperti pendidikan, Kesehatan, infrastruktur, dan tingkat
pengangguran terbuka, pemerintah berupaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pemerataan ekonomi. Di Indonesia, berbagai penelitian telah
dilakukan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Sebuah studi olen Anggraeni (2017) menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah di sektor pendidikan, kesehatan, dan lingkungan hidup memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
dalam jangka panjang maupun pendek. Penelitian ini menekankan pentingnya
investasi pemerintah dalam sektor-sektor tersebut untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional.

Namun, penelitian lain oleh Wahyudi (2020) menemukan bahwa pengeluaran
pemerintah provinsi untuk pendidikan dan kesehatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sebaliknya, pengeluaran untuk
infrastruktur memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas pengeluaran pemerintah dapat



berbeda berdasarkan sektor dan wilayah yang dianalisis.

Di Sumatera Barat, penelitian oleh Riani & Nelvia Iryani (2023) bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah, ekspor, dan pembentukan
modal tetap bruto terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi tersebut. Meskipun
penelitian ini masih dalam tahap awal, hasilnya diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai efektivitas pengeluaran pemerintah dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat.

Selain itu, studi olenh Anggraeni (2017) menekankan bahwa pengeluaran
pemerintah di sektor Pendidikan dan kesehatan secara simultan berpengaruh
positif terhadap PDB Indonesia dalam jangka panjang maupun pendek. Hal ini
menunjukkan bahwa investasi pemerintah di sektor-sektor tersebut dapat menjadi
pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Selain itu, pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan, dan fasilitas
umum lainnya memiliki peran krusial dalam meningkatkan konektivitas,
memperlancar distribusi barang dan jasa, serta menarik investasi ke berbagai
sektor ekonomi. Sementara itu, belanja di sektor transportasi membantu
memperbaiki konektivitas antarwilayah, membuka akses bagi masyarakat ke
berbagai peluang ekonomi, serta meningkatkan efisiensi distribusi hasil produksi.

Meskipun pemerintah telah mengalokasikan anggaran untuk sektor-sektor
tersebut, masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasinya. Ketimpangan
dalam alokasi anggaran antarwilayah, efektivitas penggunaan dana, serta dampak
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif menjadi isu yang perlu

diperhatikan. Beberapa daerah mungkin mengalami pertumbuhan ekonomi yang



tinggi, tetapi belum tentu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara merata. Oleh karena itu, diperlukan analisis
empiris untuk menilai sejaun mana belanja pemerintah di sektor-sektor tersebut
benar-benar berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera
Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pengeluaran pemerintah
di sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan tingkat pengangguran terbuka
terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat. Dengan memahami
hubungan antara kedua variabel ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengelolaan
anggaran yang lebih efektif dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, muka permasalahan yang ingin diteliti
yaitu:
1. Sejauh mana pengaruh belanja pemerintah sektor pendidikan terhadap
pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat?
2. Sejauh mana pengaruh belanja pemerintah sektor kesehatan terhadap
pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat?
3. Sejauh mana pengaruh belanja pemerintah sektor infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat?
4. Sejauh mana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap

pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat?



5. Sejauh mana pengaruh belanja pemerintah sektor pendidikan, kesehatan,

infrastruktur, dan tingkat pengangguran terbuka secara bersama sama

terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk menganalisis dampak pengeluaran pemerintah sektor pendidikan

terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat.

Untuk menganalisis dampak pengeluaran pemerintah sektor kesehatan
terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat.

Untuk menganalisis dampak pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur
terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat.

Untuk menganalisis dampak tingkat pengangguran terbuka terhadap
pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat.

Untuk menganalisis dampak belanja pemerintah sektor pendidikan,
kesehatan, infrastruktur, dan tingkat pengangguran terbuka secara bersama

sama terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literatur
mengenai kajian desentralisasi fiskal dan peran belanja pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif.

b. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai efektivitas

pengeluaran sektor kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan tingkat
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pengangguran terbuka terhadap peningkatan indeks pertumbuhan
ekonomi inklusif.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi-studi
lanjutan dalam menganalisis pengaruh belanja sektor publik terhadap
aspek lain seperti ketimpangan pendapatan dan kesejahteraan sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai informasi bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang, khususnya mahasiswa/i Jurusan limu
Ekonomi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dan acuan
bagi mahasiswa serta referensi bagi pihak perpustakaan sebagai bahan

bacaan yang dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pengeluaran pemerintah
sektor publik terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat periode
2017-2023, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengeluaran sektor pendidikan memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Indeks Pertumbuhan Ekonomi Inklusif (IPEI). Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan anggaran pendidikan belum sepenuhnya
memberikan dampak nyata terhadap pemerataan pertumbuhan ekonomi di
daerah.

2. Pengeluaran sektor kesehatan menunjukkan pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap IPEI. Temuan ini mengindikasikan bahwa alokasi
belanja di sektor kesehatan selama periode pengamatan belum optimal
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang merata.

3. Pengeluaran sektor infrastruktur memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap IPEI. Artinya, belanja pemerintah pada sektor ini mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif, terutama melalui
peningkatan konektivitas, efisiensi ekonomi, dan akses terhadap layanan
dasar.

4. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap IPEI. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi angka

pengangguran di suatu daerah, semakin rendah pula tingkat pertumbuhan
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ekonomi inklusif yang tercapai. Dengan kata lain, penciptaan lapangan
kerja menjadi kunci penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
yang adil dan merata.

5. Secara simultan, keempat variabel yaitu sektor pendidikan, kesehatan,
infrastruktur, dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan
terhadap IPEI. Namun demikian, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
11,21% menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang turut
memengaruhi pertumbuhan ekonomi inklusif di Sumatera Barat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran

yang dapat diajukan:

1. Pemerintah daerah perlu meningkatkan efektivitas dan pemerataan dalam
realisasi anggaran pendidikan dan kesehatan, terutama dengan memastikan
bahwa belanja publik benar-benar menjangkau kelompok masyarakat
miskin, rentan, dan wilayah tertinggal.

2. Penguatan pembangunan infrastruktur harus menjadi prioritas dalam
perencanaan anggaran daerah, karena terbukti memiliki dampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Fokus perlu diberikan pada
infrastruktur dasar seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum yang
meningkatkan konektivitas antarwilayah.

3. Penurunan angka pengangguran perlu menjadi perhatian utama, melalui
pengembangan program pelatihan kerja, peningkatan akses terhadap

lapangan kerja formal, dan dukungan terhadap kewirausahaan serta
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UMKM yang menyerap banyak tenaga kerja lokal.

. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain
seperti investasi swasta, indeks kualitas layanan publik, atau inklusi
keuangan yang juga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
inklusif. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif bisa memperkaya

pemahaman terhadap efektivitas implementasi kebijakan.
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